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Abstrak

Hubungan kebijaksanaan dan perhatian guru dengan minat belajar mata pelajaran PPKn pada
materi Demokrasi Pancasila kelas XI MAM Kotanopan. Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah Kebijaksanaan dan perhatian guru mempunyai hubungan dengan minat belajar
mata pelajaran PPKn pada materi Demokrasi Pangasila kelas XI MAM KOtanopan?. Sedangkan
tujuannya adalah untuk membahas hubungan kebijaksanaan dan perhatian guru dengan minat
belajar mata pelajaran PPKn pada materi Demokrasi Pancasila kelas XI MAM 6 Kotanopan. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang memberi gambaran tentang
ketiga variable yaitu variable X1 (kebijaksanaan guru), Variabel X2 (perhatian guru) dan variable
Y ( Minat belajar mata pelajaran PPKn pada materi Demokrasi Paancasila). Alat pengumpul data
yaitu angket. Populasi adalah seluruh peserta didik kelas XI MAM Kotanopan YANG BERJUMLAH
30, sedangkan sampel jumlahnya sama dengan populasi. Tekhnik pengujian hipotesa dengan uji
Korelasi ganda.. Berdasarkan hasil perhitungan r hitung lebih besar dari r tabel. 0,644 lebih besar
dari 0,361 pada taraf signifika 5 %. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kebijakan dan
perhatian guru mempunyai hubungan dengan minat belajar mata pelajaran PPKn pada materi
Demokrasi Pancasila kelas XI MAM 6 Kotanopan.

Kata Kunci: Kebijakan. Perhatian Guru dan Minat Belajar.

PENDAHULUAN peserta didik di sekolah. Di tingkat

Pendidikan Pancasila  dan sekolah menengah atas. Mata pelajaran
Kewarganegaraan merupakan salah satu Pendidikkan Pancasila dan
mata pelajaran yng diajarkan kepada Kewarganegaraan (PPKn) diajarkan di
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kelalas program IPA maupun IPS. Tujuan
pembelajaran PPKn secara umum aagar
peserta didik mampu menumbuhkan
rasa nasionalisme dan berfikir kritis.
Dalam pembelajaran tentu tidak terlepas
dari interaksi guru baik kebijaksanaan
guru maupun perhatian guru,
Kebijaksanaan dan perhatian
seorang guru merupakan salah satu
faktor yang menentukan perkembangan
jiwa anak didik, selanjutnya akan
menumbuhkan minat belajar.Terutama
dalam pembelajaran PPKn.. Karena
seorang guru tidak hanya dilihat oleh
anak didiknya pada waktu mengajar
saja, akan tetapi juga dilihat dari tingkah
lakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Mengingat pada saat ini masih
ada kebijaksanaan guru yang kurang
mencerminkan kebijaksanaan sebagai
seorang pendidik berhubung adanya
berbagai faktor yang mestinya tidak
terjadi dalam dunia pendidikan, sehingga

akan mempengaruhi minat belajar
peserta  didik untuk  mengikuti
pembelajaran tersebut. Masalah

kebijaksanaan guru dalam mengajar
perlu mendapat perhatian kita semua.

Seorang anak menginjak di
bangku pendidikan, ia sangat
membutuhkan perhatian dari gurunya.
Saat bapak/ ibu guru mengajar dan
perhatiannya penuh kepada satu, dua
atau tiga orang peserta didik. Peserta
didik yang lainnya akan bermain atau
kurang konsentrasi dengan baik dan juga
akan terjadi kemalasan dalam mengikuti
pembelajara PPKn. Hal seperti ini sangat
perlu diperhatikan olleh pihak guru..
Seringkali bapak/ibu guru jadi bingung
ketika murid-muridnya pada malas atau
nilai muridnya rendah atau dibawah
KKM. Namun ada juga nilai bagus, anak
itu mendapatkan perhatian dari
gurunya.

Berdasarkan hasil opservasi dan
studi lapangan di Madrasah Aliyah
Muhammadiyah (MAM) 6 Kotanopan,
terdapat permasalahan yang perlu
pengkajian secara jelas: Kurangnya
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kebijaksanaan dan perhatian guru
terhadap peserta didik, dapat dilihat dari
gejala-gejala: guru sering terlambat
datang ke sekolah, masuk kelas kurang
tepat waktu, kurang semangat, dan
perhatian kurang terhadap peserta
didiknya, kurang memotivasi.
Disamping itu kurangnya minat peserta
didik dalam mengikuti pembelajara
PPKn, dapat dilihat dari gejala-gejala:
peserta didik yang bolos sekolah, malas
belajar, mengantuk, dan ada yang
bermain game pada saat proses
pembelajaran berlangsung.
Kebijaksanaan guru merupakan
keahlian guru dalam menggunakan
pengetahuannya ketika menghadapi
permasalahan mendasar dalam hidup
yang menghasilkan solusi sebagai
altenatif dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya. Tentunya di dalam proses
pembelajara ada permasalahan yang
dihadapi guru msalnya: peserta didik
yang bolos, malas, kurang motivasi,
kurang semmangat dalan mengikuti
proses pembelajaran. Seeorang guru
yang baik harus berusaha mencari
alternatifa-lternatif pemecahan masalah-

masalah  tersebut supaya proses
pembelajaran dapat berlangsung
sebagaaaimana yang diharapkan.

Disamping kebijaksanaan guru sebagai
pendidik juga sangat perlu adanya
perhatian guru terhadap peserta
didiknya.

Perhatian guru dapat dikatakan
merupakan pemusatan kesadaran jiwa
seorang guru yang diarahkan kepada
peserta didik untuk melakukan suatu
aktivitas. Bentuk-bentuk perhatian guru
seperti: memberi suri tauladan, memberi
pengawasan, memberi koreksi, dan
memberi motivasi kepada peserta
didiknya. Dengan adanya perhatian guru
terhadap paserta didiknya, guru lebih
cepat mengetahu masalah-masalah
yang dihadapi oleh peserta didiknya
yang terdapat pada waktu proses
pembelajaran maupun di luar proses
pembelajaran, sehingga dapat
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memberikan solusi dalam mengatasi
masalah-masalah tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di
Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM)
6 Kotanopan, terletak di jalan Perintis
Kemerdekaan Kecamatan Kotanopan
Kabupaten Mandailing Natal Propinsi
Sumatera Utara Indonesia. Pada waktu
semester ganji tahun pelajaran 2021-

2022 di kelas XI. Penelitian ini
mmenggunakan metode  deskrptif,
memberi gambaran tentang Kketiga

variabel . Adapun ketega veriabel adalah
variabel X1 adalah kebijaksanaan guru,
variable X2 adalah perhatuan guru, dan
variable Y adalah minat belajar peserta
didik mata pelajaran PPKn pda materi
Demokrasi Pancasila.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas XI
Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM)
6 Kotanopan tahun pelajaran 2021-2022
dengan jumlah 30 orgng peserta didik.
Pengambilan sampel dengan
menggunakan tekhnik sampel jenuh,
jumlah populasi sama dengan jumlah
sampel, 30 orang peserta didik.

Untuk mendapatkan data dan

imformasi  yang  valid, peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data
yaaitu angket. Angket adalah

pengumpulan data berisi pertanyaan-
pertanyan melalui penyebaran pilihan
berganda untuk diisi langsung oleh
peserta didik sebagai sampel tentang
ketiga variabel yaitu variable Xi, X2, dan
variable Y, jadi ada tiga angket yang
harus diisi.

Tekhnik Pengujian hipotesis
yang penulis lakukan dalam penelitiian
ini adalah korelasi ganda. Disebut
dangan nilai r hitung. Nilai r hitung
tersebut dikonsultasikan dengan r tabel
untuk melihat apakah kebijaksanaan dan
perhatian guru mempunyai hubungan
dengan minat belajar pesertsa didik.
Dengan ketentuan pengujuannya adalah

4397

membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel pada taraf kesalahan 5 %. Apabila
r hitung lebih besar dari r tabel, maka
hipotesis alternative (Ha) dapat
diterima, sebaliknya jika r hitung lebih
kecil dari r tabel, maka hipotesis ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini, perumusan
masalahnya yaitu Apakah kebijaksanaan
dan perhatian guru mempunyai
hubungan dengan minat belajar mata
pelajaran PPKn pada materi Demokrasi
Pancasila ?. Variabel pada penelitian ini
terdiri dari: tiga veriabel, yaitu dua
variabel bebas X1 ( Kebijaksanaan guru)
dan variable X2 ( Perhatian guru ) serta
satu variabel terikat yaitu variabel Y (
Minar belajar peserta didik ). Alat
pengumpul data adalah angket yang
terdiri dari empat alternatif jawaban:
(1). Selalu (skor 4), (2). Sering (skor 3),
(3). Kadang-kadang (skor 3), (4). Tidak
pernah (skor 1). Angket digunakan untuk
memperoleh data tentang ketiga variabel
tersebut.
Setelah terkumpul data tentang
ketiga variabel, langkah selanjutnya
melakukan analisis data untuk menguji
hipotesis. Hipotesis berbunyi: “Bahwa
kebijaksanaan dan perhatian guru
mempunyai hubungan dengan minat
belajar mata pelajaran PPKn pada materi
Demokrasi Pancasila kelas XI 6 MAM
Kotanopan:. Untuk menguji hipotesisi
dengan menggunakan rumus Korelasi
Ganda.. Dengan kriteria :
1. Apabila r hitung lebih besar
dari r tabel, Ha diterima dan
HO ditolak.

2. Apabila r hitung lebih kecil
darir tabel. Ha ditolak dan HO
diterima.

Sebelum menggunakan rumus
korelasi ganda, terlebih dahulu mencari
hubungan antara du variabel yaitu:

1. Hubungan variabel X1

(kebijaksanaan guru) dengan
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variabel Y (Minat belajar
peserta didik pada belajar
Mata pelajaran PPKn).

2. Hubungan antara variabel X2
(Perhatian guru) dengan
Variabel Y (minat belajar
peserta didik pada mata
pelajaran PPKn).

3. Hubungan antara X1
(kebijaksanaan guru) dan X2
(perhatian guru).

Untuk mencari kedua varibel
dengan menggunakan rumus Product
Moment. Adapun Hasilnya diperoleh :
(1). Nilai koofesien korelasi variabel X1
dan Y sebesar 0,460 lebih besar dari nilai
r tabel 3,361 (0,460 >0,361 ). (2). Nilai
koofesien korelasi variabel X2 danY
sebesar 0,800 ( 0,800 >0,361 ). (3). Nilai
koofesien korelasi variabel X1 dan X2
sebesar 0,701 ( 0,701 >0,361 ). Dapat
dikatakan mempunyai hubungan
diantara setiap variabel -variabel
tersebut.

Selanjutnya  Mencari apakah
kebijaksanaan dan perhatian guru
mempunyai hubungan dengan minat
belajar mata pelajaran PPKn peserta
didik. Setelah melakukan analisa data,
maka  diperoleh  nilai  koofesien
korelasinya sebesar 0,644. Melihat
daftar tabel product moment dengan
jumlah sampelnya 30 (N=30 dan derajat
kesalahan 5 % adalah 0,361, maka 0,64
lebih besar dari 0,361 ( 0,64 >0,361 ).
Sehingga Hipotesa alternatif ( Ha ) dapat
diterima  kebenarannya. @ Hal ini
menunjukkan bahwa kebijaksanaan dan
perhatian guru mampunyai hubungan
dengan minat belajar peserta didik.
Apabila kebijaksanaan dan perhatian
guru baik, maka minat belajar peserta
didik pun akan baik juga.

KESIMPULAN

Dari analisa data yang sudah
dilakukan tentang hubungan
kebijaksanaan dan perhatian guru
dengan minat belajar pada mata
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pelajaran PPKn pada materi Demokradi
Pancasila, Setelah dilakukan anlisa data,
maka diperoleh nilai r hitung sebesar
0,644, dengan melihat daftar tabel
dengan jumlah sampel 30 dengan taraf
signifikan 5 % adalah sebesar 0,361,
Dengan demikian dapat diketahui nilai r
hitung lebih besar dari nilai r tabel yaitu
0,64 >0,361. Sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan; Suatu hipotesa dapat
diterima apabila r hitunglebih besar dari
r tabel, maka Ha dapat dditerima dan HO
ditolak. Dan apabila r hitung lebih kecil
dari r tabel, maka Ha ditolakk dan HO
diterima.

Berdasarkan kriteria tersebut ,
maka hipotersis alternatif (Ha) dapat
diterima. Kebijaksanaan dan perhatian
guru mempunyai hubungan dengan
minat belajar peserta didik pada
melajaran PPKn. Sedangkan HO yang
berbunyu kebijaksanaan dan perhatian
guru tidak mempunyai hbungan dengan

minat belajar peserta didik mata
pelajaran PPKn ditolak.
Saran

Dari pembahasan ini, penulis
menyarankan kepada tenaga pendidik
agar lebih meningkatkan
keprofesionalnya dalam melaksanakan
tugas dengan meningkatkan
kebijaksanaan dan perhatiannya
terhadap peserta didiknya, supaya
peserta didik lebih berminat termotivasi
belajar dan pada akhirnya prestasi
belajar peserta didik akan meningkat..
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